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Pertumbuhan ekonomi suatu daerah dapat menunjukkan bagaimana aktivitas ekonomi yang
mampu melahirkan perubahan struktur sosial masyarakat yang dapat menghasilkan tambahan
pendapatan maupun kesejahteraan. Pertumbuhan ekonomi Provinsi Papua menjadi salah satu
wilayah yang memiliki kontribusi besar terhadap perekonomian nasional. Indikator untuk
melihat pertumbuhan ekonomi suatu daerah melalui PDRB dengan pendekatan produksi.
Tujuan penelitian ini adalah: 1) mengetahui tren pertumbuhan PDRB subsektor pertanian
Provinsi Papua tahun 2011-2022; 2) mengetahui subsektor pertanian yang dapat
dikategorikan sebagai unggulan di Provinsi Papua. Penelitian ini dilakukan di Provinsi Papua
secara purposive sampling menggunakan data sekunder yang diperoleh. Analisis tren
digunakan untuk mengetahui perubahan nilai variabel PDRB atau nilai produksi pada sektor,
sub-sektor pertanian. Analisis Location Quotient (LQ) dan Dynamic Location Quotient
(DLQ) digunakan untuk mengetahui besar peranan serta potensi keunggulan dari sektor,
subsektor pertanian. Analisis shift share digunakan untuk mengetahui pergeseran, pola, dan
struktur pertumbuhan sektor dan subsektor pertanian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pertumbuhan PDRB sektor dan subsektor pertanian mengalami penurunan mengikuti garis
linear. Subsektor perikanan merupakan subsektor unggulan saat ini dan subsektor pertanian
dan subsektor tanaman pangan menjadi subsektor basis di masa yang akan datang Provinsi
Papua. Subsektor perikanan termasuk subsektor yang andalan, sedangkan subsektor pertanian
dan tanaman pangan merupakan subsektor prospektif. Kemudian subsektor tanaman
hortikultura, perkebunan, dan peternakan termasuk subsektor yang tertinggal Provinsi Papua
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The economic growth of a region can show how economic activities are able to create
changes in the social structure of society that can generate additional income and welfare.
The economic growth of Papua Province is one of the regions that has a major contribution
to the national economy. Indicators to see the economic growth of a region through GRDP
with a production approach. The purpose of this study is 1) to determine the trend of GRDP
growth in the agricultural subsector of Papua Province in 2011-2022; and 2) to determine
the agricultural subsectors that can be categorized as superior in Papua Province. This
research is conducted in Papua using secondary data. Trend analysis is used to determine
changes in the value of the GRDP variable or production value in the agricultural sector and
sub-sector. Location Quotient (LQ) and Dynamic Location Quotient (DLQ) analysis are used
to determine the role and potential advantages of the agricultural sector, subsector. Shift
share analysis is used to determine the shift, pattern, and structure of growth in the
agricultural sector and subsector. The results of the study indicate that the growth of GRDP
in the agricultural sector and subsectors has decreased following a linear line. The fisheries
subsector is currently a leading subsector and the agriculture subsector and food crop
subsector will be the base subsectors in the future of Papua Province. The fisheries subsector
is a mainstay subsector, while the agriculture and food crop subsectors are prospective
subsectors. Then the horticulture, plantation, and livestock subsectors are subsectors that are

lagging behind in Papua Province.
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